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MOTIO
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~ Cecil B. DeMlle ~
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Analysis Aquatic Insect Larvae as Indicator of Water Quality
in The Upper Reaches the Gajah Wong River

Pristi Ike Wijayanti
08640007

Abstract

Insect larvae is makroinvertebrae, that could detect aquatic health, especially the
order of Ephemeroptera, Plecoptera. Trichoptera. The purpose of this research its
to determine the abundance and number of species of aquatic insect larvae and
relation to water quality in the upper reaches the Gajah Wong River. The research
were condected from September to October 2012. The sample was taken removal
from three locatione Hargobinangun, Harjobinangun and Sardonoharjo. The
sampel was taken using kicking and jabbing technique. The chemical and physical
parameter measured included pH, temperature, DO, BOD, and organic substrat.
The understand the relationship between enviromental factors and EPT’s
abundance, the Cononical Correspondence Analysis (CCA) was used. Meanwhile,
to study health status of the river, the number of EPT secies was calculated. The
result confirmed that Baetidac was the most dominant species conpared to the
other families. Based on the number of EPT species, it can be concluded that
Hargobinangun was slightly pollution, but Harjobinangun and Sardonoharjo were
clean. Based on the Cononical Correspondence Analysis (CCA), it can be found
that there were three groups of EPT: group I (Baetidae, Hydropsychidae,
Ephemerilidae and Perlidae), group II (Philoptamidae and Odontotoceridae),
group III (Caneidae, Ephemeridae and Polycentropodidae).

Key words : insect-larvae, EPT, water quality, abundance, species amount, upper
reaches Gajah Wong river.
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Analisis Larva Akuatik Insekta sebagai Indikator Kualitas
Perairandi Hulu Sungai Gajah Wong

Pristi ke Wijayanti
08640007

Abstrak

Larva insekta merupakan makroinvertebrata yang dapat digunakan sebagai
parameter untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu perairan. Salah satu larva
tersebut adalah Ephemeroptera, Plecoptera, Trichoptera. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui distribusi dan kemelimpahan larva akuatik insekta di hulu
Sungai Gajah Wong sebagai indikator kualitas lingkungan perairan. Penelitian
dilakukan pada bulan September-Oktober 2012. Pengambilan sampel dilakukan
ditiga stasiun yakni stasiun 1 daerah Hargobinangun, stasiun 2 daerah
Harjobinangun, stasiun 3 di Sardonoharjo. Setiap stasiun diambil 2 titik pada
bagian kanan dan kiri dengan tiga kali ulangan. Pengambilan sampel
menggunakan jaring dengan teknik kicking. Pengukuran parameter fisika dan
kimiawi meliputi pH, suhu, DO, BOD dan substrat organik. Untuk mengetahui
hubungan parameter lingkungan menggunakan Comunical Corespondence
Analysis (CCA), sedangkan untuk mengetahui status kesehatan menggunakn
jumlah jenis EPT. Hasil penelitian kemelimpahan EPT pada ordo Ephemeroptera,
yang dominan dari ketiga stasiun kajian adalah famili Baetidae. Berdasarkan
jumlah jenis EPT, status kesehatan di stasiun Hargobinangun tercemar ringan,
namun Harjobinangun dan Sardonoharjo tidak tercemar. Berdasarkan analisis
Comunical Corespondence Analysis (CCA) diperoleh tiga kelompok yaitu
kelompok I (Baetidae, Hydropsychidae, Ephemerilidae dan Perlidae), kelompok II
(Philoptamidae dan Odontotoceridae), kelompok III (Caneidae, Ephemeridae dan
Polycentropodidae).

Kata Kunci :Larva insekta, EPT, kualitas sungai, kemelimpahan, jumlah jenis,
hulu Sungai Gajah Wong
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai merupakan suatu ekosistem mengalir dengan sistem terbuka
yang menerima limpasan dari daratan sepanjang daerah aliran. Perairan ini
banyak dipergunakan untuk menunjang kehidupan manusia. Manfaat sungai
berperan sebagai habitat bagi organisme akuatik dan juga kebutuhan hidup
manusia untuk berbagai macam kegiatan seperti perikanan, pertanian,
keperluan rumah tangga, industri, transportasi (Odum, 1993). Sungai atau
perairan mengalir dapat dicirikan dengan adanya aliran (arus) yang satu arah.
Daerah dimana rangkaian-rangkaian anak-anak sungai menyatu dengan
sungai utama disebut dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) (Wetzel, 2001
dalam Andriana, 2008).

Pembagian DAS berdasarkan zonasi dibagi menjadi tiga yaitu, hulu,
tengah dan hilir. Daerah aliran hulu merupakan bagian yang dipertahankan
agar kondisi lingkungan DAS tidak terdegradasi, sehingga dapat menjadi
acuan kualitas air, dan kemampuan menyimpan air. Kenampakan bagian hulu
biasanya memiliki daerah yang berbukit-bukit atau pegunungan dan sering
dijumpai adanya bongkahan batuan besar. DAS yang menerima air hujan dan
mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama disebut sub DAS.

Pembentukan sub DAS terjadi secara alamiah diakibatkan oleh air hujan yang



meresap atau mengalir melalui ranting aliran sungai sehingga membentuk
kesatuan ekosistem.

Sungai Gajah Wong yang merupakan salah satu Sub DAS Opak yang
berada di daerah istimewa Yogyakarta, meliputi wilayah Kabupaten Sleman,
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul (Setyawan, 2009). Sungai ini
dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk berbagai keperluan seperti
pembuangan sampah organik, sampah anorganik, limbah industri, maupun
limbah rumah tangga. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka
aktifitas yang melibatkan sungai pun meningkat, seperti pembuangan sampah
organik dan anorganik maupun industri rumah tangga. Hal ini mengakibatkan
kualitas air semakin menurun dan menyebabkan terjadinya pencemaran air
sungai.

Pemantauan pencemaran air sungai dapat dilakukan dengan cara, 1)
pengamatan secara fisik berdasarkan tingkat kejernihan air, perubahan suhu,
rasa, dan warna; 2) pengamatan secara kimia antara lain berdasarkan zat
kimia yang terlarut, perubahan pH serta pengamatan secara biologis, yaitu
pengamatan organisme yang hidup dalam air salah satunya penggunaan
organisme makrozoobentos; dan 3) pemantauan biologis memiliki
keunggulan daripada pemantauan fisik dan kimia, karena organisme biologis
mampu merespon terhadap perubahan suatu lingkungan (Pratiwi dkk., 2004).

Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang hidup di dasar
perairan dengan pergerakan relatif lambat yang sangat dipengaruhi oleh

substrat dasar dan kualitas perairan. Makrozoobentos berperan penting dalam



proses mineralisasi dan pendaurulangan bahan organik maupun sebagai salah
satu sumber makanan bagi organisme konsumen yang lebih tinggi. Menurut
Hellawel dalam Setiawan (2008), makrozoobentos dipilih sebagai indikator
biologi perairan sungai karena hidup relatif menetap dengan daur hidup yang
relatif lama, kelimpahan dan keanekaragamannya tinggi, mempunyai
kemampuan merespon kondisi kualitas air secara terus menerus, mudah
dianalisis dan prosedur pengambilannya relatif mudah. Salah satu hewan
makrozoobentos adalah larva serangga dari ordo Ephemeroptera, Plecoptera
dan Trichoptera (EPT) (Gooderham, 1998).

EPT adalah kelompok ordo serangga yang mewakili kelompok
organisme dasar perairan sungai sebagai indikator biologi. Komunitas EPT
pada umumnya terdapat di sungai-sungai kecil yang masih alami (Mahajoeno
dkk., 2001). Organisme ini biasanya tidak dapat menghindari kontak
langsung dengan air limbah atau bahan pencemar lainnya, sehingga sangat
baik digunakan sebagai indikator untuk melihat tingkat pencemaran air pada
suatu perairan (Latifa, 2007). Dyah (2000) menggunakan makroinvertebrata
sebagai indikator biologis kualitas air Sungai Code dan Sungai Gajah Wong
di Yogyakarta dan penelitian menunjukkan bahwa makroinvertebrata dapat
digunakan sebagai indikator biologis kualitas air. Sehingga EPT yang
merupakan salah satu hewan makroinvertebrata tersebut dapat digunakan
sebagai indikator biologi kualitas perairan.

Saat ini sungai Gajah Wong mengalami aliran yang disumbang oleh

pembuangan limbah domestik baik organik maupun anorganik, hal tersebut



menyebabkan menurunnya kualitas perairan. Sehingga kemelimpahan dan
keanekaragaman makrozoobentos mengalami penurunan (Nurhayati, 2004).
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
kondisi perairan di hulu Sungai Gajah Wong dengan melihat kemelimpahan
dan jumlah jenis dengan menggunakan bioindikator larva akuatik insekta
ordo Ephemeroptera, Trichoptera dan Plecoptera serta mengetahui hubungan

parameter lingkungan terhadap kualitas lingkungan perairan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas dipertanyakan :

1) Bagaimana kemelimpahan dan jumlah jenis larva akuatik insekta dan
hubungannya terhadap kualitas perairan hulu Sungai Gajah Wong?

2) Bagaimana faktor fisik dan kimia (DO, suhu, pH, BOD, substrat organik)
air di hulu Sungai Gajah Wong?

3) Apakah ada hubungan antara kualitas air (DO, suhu, pH, BOD, substrat
organik) terhadap kemelimpahan larva akuatik insekta di hulu Sungai

Gajah Wong?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1) Mempelajari kemelimpahan dan jumlah jenis larva akuatik insekta dan

hubungannya dengan kualitas perairan di hulu Sungai Gajah Wong.



2) Mempelajari faktor fisik dan kimia (DO, suhu, pH, BOD, substrat organik)
air di hulu Sungai Gajah Wong.

3) Mengetahui hubungan antara kualitas air (DO, suhu, pH, BOD, substrat
organik) di hulu Sungai Gajah Wong terhadap kemelimpahan larva akuatik

insekta.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui informasi status terkini dari
kualitas air di hulu Sungai Gajah Wong dengan menggunakan larva akuatik
insekta sebagai bioindikator perairan, serta mengkorelasikan parameter fisika
dan kimia. Sehingga, penelitian ini dapat dirujuk sebagai masukan dalam
pengelolaan sungai agar tetap memperhatikan kelestarian lingkungan dan

ekosistem.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kelimpahan EPT di hulu Sungai Gajah Wong pada ordo Ephemeroptera
famili yang dominan di ketiga stasiun kajian adalah famili Baitidae.
berdasarkan jumlah jenis EPT dapat diketahui bahwa status kesehatan air
di Hargobinangun tercemar ringan, namun di Harjobinangun dan

Sardonoharjo tidak tercemar.

2. Tersedianya substrat organik mempengaruhi kehadiran EPT di sungai
Gajah Wong.

3. Berdasarkan analisis Cononical Corespondence Analysis (CCA), diperoleh
tiga kelompok vyaitu kelompok I (Baetidae, Hydropsychidae,
Ephemerillidae, dan Perlidae); kelompok II (Philoptamidae dan
Odontotoceridae); kelompok Il (Caneidae, Ephemeridae, dan
Polycentropodidae).

B. Saran

. Jumlah lokasi sampling lebih diperhatikan lagi dan disesuaikan dengan

luas area kajian.

36
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2. Perlu adanya kerjasama antara masyarakat sekitar dengan pemerintah
untuk pengelolaan buangan sampah organik dan anorganik sehingga ada
kepedulian terhadap lingkungan perairan.

3. Diharapkan adanya pemantauan secara kontinyu terhadap Sungai Gajah

Wong untuk melihat kualitas perairannya secara berkala.
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Lampiran 1. Data Jumlah Jenis EPT
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No Famili Lokasi Pengamatan
. Stasiun 1  Stasiun 2 Stasiun 3
1. Baetidae 46 73 183
2. Caneidae 10 6 7
3. Euphemeridae 5 8 12
4. Ephemerillidae 4 14 38
5. Hydropsychidae 1 9 12
6. Odontotoceridae 3 15 27
7. Perlidae 1 2 5
8. Polycentropodidae 0 1 0
9. Philopotamidae 0 1 1
Jumlah Jenis EPT 7 9 8
Lokasi Hargobinangun | Harjobinangun Sardonoharjo
Jumlah Jenis EPT 7 9 8

Kriteria Tercemar

Ringan

Tidak tercemat

Tidak tercemar




Lampiran 2. Nilai Densitas total (D), DR, F, FR, NP pada Ordo EPT
a. Stasiun | Hargobinangun
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Hargobinangun (Stasiun I)
No Famili Ilai | I1bi | 12ai | I2bi | 13ai | I3bi | D total DR Hadir F FR NP
EPHEMEROPTERA
1 | Baitidae 16 6 8 1 10 5 46 65,71 6 1 33,33 99,05
2 | Caneidae 3 0 1 2 1 3 10 14,29 5 0,83 27,78 42,06
3 | Ephemeridae 0 1 3 0 1 0 5 7,14 3 0,5 16,67 23,81
4 | Ephemerillidae 3 0 1 0 0 0 4 5,71 2 0,33 11,11 16,83
TRICHOPTERA
1 | Hydropsychidae 0 1 0 0 0 0 1 1,43 1 0,17 5,56 6,98
2 | Odontotoceridae 0 0 3 0 0 0 3 4,29 1 0,17 5,56 9,84
3 | Philoptamidae 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 -
4 | Polycentropodidae 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 -
PLECOPTERA
1 | Perlidae 0 1 0 0 0 0 1 1,43 1 0,17 5,56 6,98
Jumlah 70 100 3,00 100 200




b. Stasiun II Harjobinangun
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Harjobinangun (Stasiun 1)

No Famili Mlaii | Ilbii | [I2aii | I12bii | II3aii | II3bii | D total DR Hadir F FR NP
EPHEMEROPTERA
1 | Baitidae 19 7 4 31 5 7 73 56,59 6 100,00 | 20,69 | 77,28
2 | Caneidae 1 1 2 0 0 2 6 4,65 4 66,67 13,79 | 18,44
3 | Ephemeridae 1 0 3 1 2 1 8 6,20 5 83,33 17,24 | 23,44
4 | Ephemerillidae 1 3 2 3 0 5 14 10,85 5 83,33 17,24 | 28,09
TRICHOPTERA
1 | Hydropsychidae 0 0 0 7 0 2 9 6,98 2 33,33 6,90 13,87
2 | Odontotoceridae 3 0 11 1 0 0 15 11,63 3 50,00 10,34 | 21,97
3 | Philoptamidae 1 0 0 0 0 0 1 0,78 1 16,67 3,45 4,22
4 | Polycentropodidae 0 0 0 1 0 0 1 0,78 1 16,67 3,45 422
PLECOPTERA
1 | Perlidae 0 0 1 1 0 0 2 1,55 2 33,33 6,90 8,45
Jumlah 129 100 483 100 200




c. Stasiun III Sardonoharjo
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No

Famili

Stasiun III (Sardonoharjo)

HIlaiii | HI1biii | I12aiii | 1I2biii | 1113aiii | [1I3biii | D total | DR | Hadir F FR NP
EPHEMEROPTERA
1 | Baitidae 37 51 15 30 22 28 183 | 64,21 6 100,00 | 16,67 | 80,88
2 | Caneidae 2 0 1 3 1 0 7 2,46 4 66,67 | 11,11 | 13,57
3 | Ephemeridae 2 1 2 5 2 0 12 4,21 5 83,33 | 13,89 | 18,10
4 | Ephemerillidae 11 3 13 5 38 13,33 6 100,00 | 16,67 | 30,00
TRICHOPTERA
1 | Hydropsychidae 4 2 0 5 0 1 12 4,21 4 66,67 | 11,11 | 15,32
2 | Odontotoceridae 2 7 15 1 0 2 27 9,47 5 83,33 | 13,89 | 23,36
3 | Philoptamidae 1 0 0 0 0 0 1 0,35 2 3333 | 5,56 | 591
4 | Polycentropodidae 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0,00 | 0,00
PLECOPTERA
1 | Perlidae 1 2 1 0 0 1 5 1,75 4 66,67 | 11,11 | 12,87
Jumlah 285 100 600 100 | 200




Lampiran 3. Parameter Lingkungan
a. Stasiun | Hargobinangun

Kode pH DO BOD Suhu | Substrat organik
I1ai 7,63 5,52 0,85 25,8 1,1574
I1bi 7,64 7,31 0,85 25,7 0,984
12ai 7,59 5,14 0,85 25,4 1,2821
12bi 7,41 7,25 0,85 24,4 0
[3ai 7,47 6,4 0,85 25,3 0
13bi 7,52 7,25 0,85 25,3 1,0456
Rerata 7,54 6,48 0,85 25,32 0,74
b. Stasiun II Harjobinangun
Kode pH DO BOD Suhu | Substrat organik
II1aii 7,73 6,19 0,89 25,3 0
1I1bii 7,64 7,19 0,85 25,2 0,3171
[2aii 7,7 5,42 0,85 25,2 0,4369
112bii 7,88 7,19 0,85 25,5 0,675
113aii 7,78 5,79 1,14 25,2 0,532
113bii 7,59 7,29 0,85 25,1 0,3106
Rerata 7,72 6,51 0,91 25,25 0,38
c. Stasiun III Sardonoharjo
Kode pH DO BOD Suhu | Substrat organik
[11aiii 8,26 4,95 1,05 26,5 0,4508
Ilbiii | 8,45 5,34 0,85 26,4 1
[112aiii 8,25 6,25 1,75 26,4 0,7106
[2bii1 | 8,28 5,22 0,85 26,4 0,6853
[M13aiii | 8,15 6,64 1,22 26,3 0,9313
IM3biii | 8,12 6,01 0,85 26,3 0

Rerata 8,25 5,74 1,10 26,38 0,65




Lampiran 4. Raw Data untuk Analisis menggunakan Canonical Corespondence Analysis (CCA)
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No Famili Stasiun I Hargobinangun Stasiun II Harjobinangun Stasiun III Sardonoharjo
Ilai | 11bi | 12ai | I2bi | 13ai | I3bi | [1aii | II1bii | 112aii | 112bii | [13aii | 1I3bii | I1aiii | HI1biii | [[12aiii | [I2biii | [I3aiii | [1I3biii
EPHEMEROPTERA
1 | Baitidae 16 6 8 1 10 5 19 7 4 31 5 7 37 51 15 30 22 28
2 | Caneidae 3 0 1 2 1 3 1 1 2 0 0 2 2 0 1 3 1 0
3 | Ephemeridae 1 3 0 1 0 1 0 3 1 2 1 1 2 5 2 0
4 | Ephemerillidae 0 1 0 0 1 3 2 3 0 5 11 3 13 2
TRICHOPTERA
1 | Hydropsychidae 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7 0 2 4 2 0 5 0 1
2 | Odontotoceridae 0 0 3 0 0 0 3 0 11 1 0 0 2 7 15 1 0 2
3 | Philoptamidae 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
4 | Polycentropodidae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
PLECOPTERA
1 | Perlidae 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 1 0 0 1
No Parameter Stasiun I Hargobinangun Stasiun II Harjobinangun Stasiun III Sardonoharjo
Lingkungan Ilai | I1bi | 12ai | 12bi | 13ai | I3bi | [T1aii | [I1bii | 112aii | 112bii | [13aii | [13bii | [IT1aiii | [IT1biii | [112aiii | [T12biii | [H13aiii | 1113biii
1 | pH 8,26 | 8,45 8,25 (8,28 | 8,15 |8,12| 7,73 | 764 | 7,7 | 7.88 | 7,78 | 7,59 | 7,63 7,64 7,59 741 7,47 7,52
2 | DO 4951534]6,25|522|6,64|6,01| 619 | 7,19 | 542 | 7,19 | 5,79 | 7,29 | 5,52 7,31 5,14 7,25 6,4 7,25
3 | BOD 1,051 085|1,751085|1,2210,85| 0,89 | 0,85 | 0,85 | 0,85 | 1,14 | 0,85 | 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85
4 | Suhu 26,5 | 26,4 | 26,4 | 26,4 |1 26,3 1263 | 253 | 252 | 252 | 25,5 | 252 | 25,1 | 258 25,7 25,4 24,4 25,3 25,3
5 | Sub. Organik 0451 1 10,71]10,69]|093 | 0 0 0,32 | 0,44 | 0,68 | 0,53 | 0,31 | 1,157 | 0,984 | 1,282 0 0 1,046




Lampiran 5. Klasifikasi Famili EPT

Ordo

Famili

Ephemeroptera

Baetidae

Caneidae

Ephemeridae

Ephemerilidae

Trichoptera

Hydropsychidae

Odontoceridae

Philipotamidae

Polycentropodidae

Plecoptera

Perlidae
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Lampiran 6. Dokumentasi sampel EPT yang ditemukan

Baetidae

Caneidae

Ephemerilidae
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Perlidae

Philipotamidae
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Odontoceridae

Euphemeridae

Polycentropodidae
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Komito Akreditasi Nasional
Laborsiodum

LP 368 DN

LABORATORIUM PENGUJI
BALAI LABORATORIUM KESEHATAN YOGYAKARTA

LAPORAN HASIL UJI
No.: 017754 s/d 017771/LHU/BLK-Y/10/2012

Nama Customer . Sofie Chintia Dewi & Pristi Ike Wijayanti
Alamat : Tibayan, Bangunharjo, Sewon, Bantul
Telp. : +62 83869983897
Personel yang dihubungi : Sofie Chintia Dewi
Alamat : Tibayan, Bangunharjo, Sewon, Bantul
Telp. : ++62 83869983897
Jenis Sampel : Air Sungal
No. FPPS : 017754 s/d 07771/FPPS/BLK-Y/10/2012
Deskripsi Sampel ~_: Sampel diambil oleh Sofie Chintia Dewi & Pristi Ike Wijayanti,

tgl. 03 Oktober 2012 jam. 08.00 WIB,
lokasi : Sardonoharjo

Kode Sampel : 017754 s/d 0717771/KL/10/2012

Tanggal Penerimaan : 03 Oktober 2012

Tanggal pengujian : 03 s/d 08 Oktober 2012

Keterangan : Batas maksimum yang diperbolehkan sesuai Standar Baku Mutu Air

Peraturan Gubernur DIY No. 20 Th. 2008 tentang Baku Mutu Air
Di Propinsi DIY (Kelas II)

No Jenis Kode sampel Hasil
contoh Uji ../KL/10/12 (mg/L)
Oksigen terlarut BOD
(DO)
Kode ;
1. |12 al 017754 4,95 1,05
2; 12 ai 017755 6,25 1,75
3. |13 8l 017756 6,64 1,22
4, 11 aii 017757 6,19 0,89
5. 112 aii 017758 5,42 < 0,86
6. 113 aii 017759 5,79 1,14
T 1111 aiii 017760 5,52 < 0,86
8. 1112 alil 017761 5,14 < 0,86
9. 1113 aiii 017762 6,40 < 0,86
10, | I1 bi 017763 5,34 < 0,86
11. |12 bi | 017764 5,22 < 0,86
12, |13 bi 017765 6,01 < 0,86
13, | II1 bii 017766 7,19 < 0,86
14. | 112 hii 017767 719 < 0,86
15. | 3 bii 017768 7,29 < 0,86
16, | III1 biii 017769 7 | < 0,86
17. | III2 biii 017770 7,25 < 0,86
18, | III3 biii 017771 7,25 < 0,86
Spesifikasi metode IKM/5.4.9/BLK-Y IKM/5.4.5/BLK-Y
Baku Mutu 5 3
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk sampel yang diuji
2, Laporan hasll ujl terdiri dari 1 halaman
3. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis

dari Laboratorium Penguji Balai Labkes.Yogyakarta
. Pengaduan hasil dilayani sampai dengan tanggal 15 Oktober 2012
. ** . Parameter belum masuk ruang lingkup akreditasi
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